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INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG ANITA JAYA (STUDI KASUS
BETON PRATEGANG PADA LANTAI KE ENAM DAN KE TUJUH ),

Amrullah, Nomor Mahasiswa: 11007, Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Perencanaan balok prategang meliputi pendimensian balok prategang, tulangan
tarik, tulangan tekan dan tulangan untuk pengangkeran. untuk pemodelan struktur
gedung tersebut menggunakan program SAP 2000 untuk mempermudah dalam analisis
gaya-gaya yang bekerja pada struktur.

Sebagai acuan adalah SNI 03-1726-2002 untuk perencanaan gempa dan SNI
(03-2847-2002 untuk perencanaan beton.

Untuk mengatasi bentang yang relatif panjang digunakan balok prategang hal
ini dikarenakan balok beton bertulang'tentu akan mengalami lendutan yang besar, dan
juga memungkinkan menggunakan balok beton bertulang biasa yang dimensinya cukup
besar, oleh karena itu untuk mengatasi bentang yang relatif panjang adalah dengan

menggunakan balok prategang.
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